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1.1. Latar 8elakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Sejak dahulu industri perunggasan telah secar" nyata berperan dalam 

penyediaan protein hewani dan secara statistik tercatat angka-angka yang cukup 

signifikan dalam pertumbuhannya. Peran tersebut dei.pat dicapai atas dorongan 

perkembangan teknologi serta kemampuan masyarakat mengelola sumberdaya 

bahan baku pakan (Harjuli dan Mirza, 2003). 

Selama ini untuk merr:peroleh bahan baku pakan dengan kandungan nutrisi 

yang tinggi diperIukan biaya yang mahal , karena dipengaruhi oleh beberapa faktor 

antara lain keberadaan bahan baku yang sangat minim sehingga harus impor dari 

luar negeri . Mahalnya bahan baku pakan dipengaruhi oleh biaya transportasi yang 

tinggi jika keberadaan bahan baku pakan tersebut jauh dari lokasi p{;temakan, oleh 

karena itu sebaiknya industri pakan berada pada sentra bahan baku, atau memiliki 

dukungan lokal seperti lokasi petemakan yang dekat dengan sumber bahan baku 

pakan (Harjuli dan Mirza, 2003). 

Sebagai salah satu komponen produksi, pembelian pakan menyita 60-70 % 

dari total biaya produksi. Kendala utama saat ini adal.ah melambungnya harga 

pakan buatan. Kondlsi ini melahirkan ide untu1: menekan biaya pakan dan 

meningkatkan efisiensi produksi, dengan cara membuat pakan sendiri 

(Rasidi , 1997). 

Ransum yang diberikan sangat berpengaruh terhadap penmgkatan berta badan, 

produksi telur, reproduksi, dan kesehatan. Bagi para pe ~rnak yang ingin benar

benar sukses dalam usahanya maka dalam penyusw\an ransum harus benar-benar 

di perhatikan kebutuhan yang sesuai dengan standar kebutuhan ternak serta 

kualitas pakan untuk temaknya, agar dapat tercapai produksi dellgan hasil yang 

optimal. 

Ransum harus terdiri dari berbagai bahan penyusun karena tidak mungkin 

ayam dapat bertelur bila hanya diberi satu bahan makanan saja, seIain jurnIah 
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bahan penyusun, kualitas bahan pakan temak harus baik, agar tercapai produksi 

yang tinggi (Rasyaf, 2003). 

Keuntungan menyusun ransum sendiri, petemak aapat mengetahui 1an3sung 

kualitas pakan yang akan diberikan pada temaknya dan dapat menekan biaya 

untuk pembelian pakan buatan yang relatif lebih milh:..l. Apabila petemak dapat 

menyusun ransum pakan dalam jumlah yang banyak, rnaka biaya yang 

dikeluarkan untuk membeli bah an baku pakan akan relat~f lebih murah, sehingga 

harga pakan lebih murah. 

I.2. Tujuan 

1.2.1. Tujuan Umum 

Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan ( PKL ) ini mempakan kegiatan wajib 

dan harus diikuti oleh setiap mahasiswa Program Studi Diploma Tiga Kesehatan 

Ternak Terpadu untuk menyelesaikan pendidikanllya. Adaoun tujuan Praktek 

Kerja Lapangan ini adalah sebagai berikut : 

I. Melakukan pengamatan terhadap manajemen pemeliharaan ayam ras 

petelur yanG mehputi perkandangan, produksi, kesehatan, pakan, sanitasi 

dan lain-lain. 

2. Membandingkan ilmu yang didapat di bangku kuliah dengan praktek yang 

ada di lapangan guna meningkatkan kemampuan, keterampilan, wawasan 

baru serta pengalaman kerja di lapangan yang sesungguhnya. 

3. Melatih mahasiswa agar dapat bersosialisasi dengan masyarakat dan 

Iingkungan seki tar. 

4. Mempelajari dan memahami kegiatan yang dilakukan di lapangan. 

1.2.2. Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui bagaimana kandungan nutrisi ~-aJ\sum ayam peteiur dan 

bagaimana tingkat pertumbuhan berat badan pada masa grower di Petemakan 

Ayam Petelur " Satwa Kencana " Blitar. 
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1.3. Kondisi lfmum 

1.3.1. Letak Geografis 

3 

Petemakan Ayam Petelur " Satwa Kencana " terleta!c di Dusun Jiwut, Desa 

Jiwut, Kecamatan Nglegok, Kabupa~en Blitar. Secara geogtafis Kecamatan 

Nglegok berada pada ketinggi':ln 250 meter dari permukaan air laut. Suhu rata

ratanya berkisar antara 27-30 °C dengan bentang wilayah datar dan jwnlah bulan 

hujan tujuh bulan. Mata pencaharian penduduk Kecamatan Nglegok sebagian 

besar adalah petani dan petemak. 

Adapun batas-lmtas lokasi Petemakan Ayam Petelur " S~twa Kencana " 

adalah : 

Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Nglegok 

Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Sentul 

Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Bangsri 

Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Tawangsari dan D.!sa Pojok. 

[,3.2. Kepengurusan 

Petemakan Ayam Petelur" Satwa Kencana " merupakan uaaha keluarga yang 

kepengurusannya dijalankan oleh anggota keluarganya sendiri dan dibantu oleh 

beberapa karyawan. Lebih jelasnya struktur kepengurusan di Peternakan Ayam 

Petelur " Satwa Kencana " dapat dilihat pada lampiran 1. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah yang 

hendak dibahas penulis dapat dirwnuskan sebagai berikut : 

I. Apakah susunan ranswn ayam petelur masa grower di Petemakan Ayam 

Petel ur " Satwa Kencana " sudah sesuai dengan standar kebutuhan nutrisi 

ayam petelur pada masa grower? 

2. Apakah dengan susunan ranswn ayam petelur masa grower di Peternakan 

Ayam Petelur " Satwa Kencana " dapat me:.nenuhi pencapaian berat badan 

optimal? 
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1.5. Metode Kegiatan 

Kegiatan Praktek Kerja Lapangan dilaksanakan dengan cara: 

1. Observasi, pengumpulan informasi dengan cara terjUl langsung di 

\apangan. 

2. Interview, pengumpu\an informasi dengan cara diskusi dan bertanya 

kepada pihak-pihak yang langsung membawahi tugas tersebut. 

3. Dokumentasi, pengump·.uan inforrnasi dengan memanfaatkan catatan

catatan yang ada dan mendokumentasikan keadaan serta setiap kejadian 

yang ada di farm . 

4. Studi pustaka, pengumpulan informasi dengan mengaml>il data-data yang 

berasaI dari berbagai macam buku dan ~{arangan ilmiah, digunakan sebagai 

pembanding di lapangan. 
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BABn 

PELAKSANAAN 

II.l. Waktu dan Pelaksanaan 

Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan ( PKL ) pilihan ini dilakr.anakan mulai 

tanggal 4 Mei 2005 sampai dengan tanggal 15 Mei 2')05 di Petemakan Ayam 

Petelur " Satwa Kencana " milik Ibu Hj . Alkamah di dusun Jiwut, Des2. Jiwut, 

Kecamatan Nglegok, Kabupaten Blitar, Jawa 'J~imur. 

II.2. Kegiatan 

II.2.1. Mempelajari sekilas tentang Sejarab Peternakan Ayam Petelur 

" Satwa Kencana " 

Usaha Petemakan Ayam Petelur " Satwa Kencana " didirikan sejak tahoo 

1985, dengan jurn1ah populasi 200 ekor DOC dengan str?ln Lohman. Petemakan 

ini terletak di Dusun Jiwut, Desa Jiwut, Kecamatan Nglegok, Kabupaten Blitar, 

Jawa Timur. Didirikan oleh Bapak H. Ichwan yang mempunyai latar belakang 

pendidikan PGA ( Pendidikan Guru Agama). Pada awal berdiri peternakan ini 

menggunakan kandang dan peralatan yang masih sangat tradisional, namun hasil 

dari produksinya dapat digooakan sedikit deml sedikit untuk membangun kandang 

baru dan menambah populasi ayam dengan membeli DOC kemudian 

merneliharanya sampai produksi. Diluar usahanya memelihara ayam petelur, 

beliau juga bekerja sebagai petani. Setelah merasal<an hasiJ usnha betemak yang 

lebih menguntungkan, maka setiap tahunnya beliat:. selalu menambah populasi 

ayamnya dengan menambah populasi DOC. 

Pada saat gunung Kelud Pleletus, tepatnya pada tahun 1990 dari delapan 

kandang yang dimiliki, empat kandang mengalami kerusakan, karena diterjang 

lahar, sehingga petemakan mengal~.mi kerugian, namun ayam-ayam masih bisa 

diselamatkan. Kebetulan pada saat itu harga telur tinggi, sehingga bisa menutupi 

kerugian dan dapat digunakan untuk memperbaiki kandang-l :andang yang rusak. 
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Tahun-tahun berikutnya petemakan ini mengalami pe:rkembangan yang cukup 

baik. 

Pada tahun 1998 Indonesia mengalami krisi!l moneter, krisis ini sangat 

berpegaruh pada perkembangan usaha petemakan. DCl.mpak dari krisis ini juga 

dirasakan oleh peternakan " Satwa Kencana ". Peternakan ini mengalami 

kesulitan dalam ha 1 pemenuhan biaya pemeliharaan, namun hal ini bisa diatasi 

dengan menjual aset keluarga berupa mobil. 

Tahun· 1999 Bupak H. Ichwan meninggal dunia, sehingga tanggung jawab 

peternakan diserahkan kepada istrinya yaitu Ibu Hj . Alkamah, tetapi tanggung 

j,-wab ini tidak dijalankan sendiri melainkan dibantu okh anak-anaknya, sehingga 

peternakan ini bisa terus bertahan. 

Pada saat kasus Avian Influenza ( AI ) melanda lndonesia, petemakan ini juga 

terse rang wabah AI. Angka kematian ayam sangat tinggi hingga mencapai 50 %. 

Ibu Hj . Alkamah dan keluarga menjadi resah, sehingga menjual ayam-ayam yang 

belum terserang AI supaya kerugian yang dialami tidak semakin besar. Setelah 

wabah AI terjadi, Ibu Hj. Alkamah kembaii menambah populasi ayamnya dengan 

membeli DOC untuk dipelihara sampai masa produksi. 

Peternakan ini kembali mengalarni kestabilan, sete\ah beberapa kendala dapat 

diatasi . Keberhasilan dalam usaha pemeliharaan ayam petelur yang dieapai oleh 

lbu Hj. Alkamah ini tidak lepas dari kerja keras, keuletan, dan ketelatenan dalam 

menekuni bidang usaha tersebut, untuk reneana ke depan mulai sekaraug telah 

dibangun kandang baru dengan menggunakan nippe/, sehingga ka~us-kasus 

penyakit dapat diminimalisasi. 

ll.2.2. Populasi 

Populasi ayam petelur yang terdapat di Petemakan Ayam Petelur "Satwa 

Keneana" milik Ibu Hj . Alkamah selama penulis raelakukan Praktek KeIja 

Lapangan adalah sebagai berikut : 

Fase Starter dengan jumlah ]500 ekor yang be:umnr dua minggu 

Fase Grower denganjumlah 1500 ekor yang berumur 16 minggu 

Fase Layer dengan jumlah 23.500 ekor. 
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1l.2.3. Perkandangan 

Kanc.iang fase starter : kandang tipe sial, ukuran kandang dengan panjang 

21 meter, lebar 4,5 meter, tinggi 2,8 meter, tinggi panggung 1,15 meter, tinggi 

chick guard 60 em. Atap terbuat dari genteng, dinding terbuat dari bambu dan 

kawat, lantai terbuat dari bambu yang diberi alas sekam dengan tebal 5 em dan 

koran. Satu sekat kandang dengan luas13,5 meter persegi diisi 1500 ekor DOC. 

Kandang fase grower: kandang grower berupa kandang baterai, ukuran 

kandang dengan panjang kandang 22 meter, lebar 5,8 meter, tinggi 4 meter, tinggi 

baterai dari tanah 1 meter, panjang baterai 40 em, lebar 4r em, tinggi 40 em. Tiap 

baterai diisi tiga ekor ayam, bentuk baterai seperti huruf M. Satu kandang diisi 

1000 ekor ayam. 

Kandang fase layer : ukuran kandang dengan panjang 24 metel, lebar 6 meter, 

tinggi tiang baterai 1 meter, tipe atap kandang monitor, Ltap kandang terbuat dari 

ashes, baterai terbuat dari bambu, jarak antar baterai 75 em, panjang baterai 

40 em, lebar baterai 33 em, tinggi baterai bagian belakang 33 em, tinggi baterai 

bagian depan 40 em, jarak tempat pakan dan minum 30 em. Tempat minum 

menggunakan nippel. Tempat pakan terbuat dari paralon. Jarak lantai kandang ke 

baterai 56 em. Kandang membujur dari timur ke barat. Satu kandang diisi 

1000 ekor ayam. 

11.2.4. Pemberian Pakan dan Minum 

11.2.4.1. Pakan 

Pakan tase starter pakan menggunakan BR 511 sampai llffiUf satu minggu, 

kemudian diberi SL 11 sampai umur lima ninggu, setelah umur lima minggu 

diberi pakan jadi untuk starter sampai UIllur 14 minggu. Pakan diberikan seeara 

ad libitum. 

Pad a fase grower pakan 102 gramlekor/hari diberlkan tiga kali sehari (pagi, 

siang dan sore) dengan kandungan protein pakan 16 %. Pakan menyusun sendiri 

dengan perbandingan jagung, katul, konsentrat, 8 : 4 5 dengan total jumlah 

pakan 510 kg/hari yang diberikan untuk 5000 ekor ayam. 
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Pada rase layer diberikan pakan sebanyak 72,2 gram/ekorlhari, pakan 

diberikan tiga kali sehari (pagi, siang dan sore) dengan kandungan protein pakan 

17 -18 %. Pakan menyusun sendiri dengan perbandingan jagung, katul, . 

kunsentrat, 15 : 7 : 10, dengan total jumlah pakan 800 kg/han yang diberikan 

untuk 11.000 ekor ayam. 

11.2.4.2. Minum 

Pada fase slarler pemberiannya sarna dengan pembt'rian pakan yaitu secara 

ad libitum. Pada air minum ditambahkan antistress ( satu gram dalam dua sampai 

tiga liter air minum) dan antikoksi. 

Pada fase grower pemberiannya secara ad Ubi/um dengan ditambahkan 

vitamin sampai dengan umur dua belas minggu. 

Pada rase layer pemberiannya seC.1ra adfibilum karena menggunakan nippel. 

11.2.5. Kontrol Kesehatan dan Vaksinasi 

Suatu prob'Tam tata laksana kesehatan yang efisien dan benar merupakan kunci , 

mcnuju pctcmakan yang berhasil. Kontrol kesehatan merupakan bagian dari 
\ 

tatalaksana kesehatan yang dilakukan setiap hari terhadap ayam sehat maupun 

pada ayam yang terlihat secara fisik tidak nonnal A)am yang ter1ihat sakit 

diisolasi pad a satu kandang yang memang dikhususkan untul.· ayam yang sakit 

sehingga tidak menular pada ayam yang sehat lainnya. Langkal-,-Iangkah yang 

dilakukan Petemakan Ayam Petelur 44 Satwa Kencana 44 untuk menekan kejadian 

penyakit adalah dengan upaya pencegahan melalui vaksinasi, karena vaksinasi 

be11ujuan untuk mcncegah timbulnya penyakit dalam sllatu peternakan, sehingga 

ayam yang telah divaksin akan mempunyai kekecalan terhadap suatu penyakit. 

Contoh vaksinasi yang secara teratur dilaksanakan adalah vabinasi terhadap ND 

( New Castle }Jisease ), IB ( infectious Bronchitis) Gumboro, Coryza, dan lain

lain. Program vaksinasi dapat dilihat pada Iarnpiran 2. 
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II.2.6. Manajemen Pemeliharaan 

II.2.6.1. Manajemen Pemelibaraan Ayam Periodc Starter 

a. Persiapan Kandang 

Kandang diistirahatkan minimal dua millggu untuk pembersihan dan 

perslapan. 

Kotoran dikeluarkan dan dibersihkan. 

Kandang dibersihkan dan disemprot dengan air. 

Dinding dan lantai kandang dilumui.'i dengan kapur. 

Kemudian disemprot dengan desinfektan. 

Sekam ditabur, tempat pakan dan minum dimasukkan lalu didesinfeksi 

lagi . 

Pemasangan chick guard dengan membentuk: pcrsegi panjang, dengan 

panjang 21 meter, Iebar empat meter, dan tinggi 60 cm. 

b. Layar 

Layar ditutup penuh pada saat ayam umur nol sampai 10 hari 

Umur 10 hari sampai satu bulan layar dibuka seC8.ra bertahap pada 

siang hari dan pada malam hari tetap ditutup 

Pada saat umur empat minggu layar dibuka total 

c. Pemanasan 

Umur nol sampai 25 hari pemanas menggunakan gassolex diberikan 

selama :24 jam, suhu diatur sesuai dengan kondisi lingkungan 

Umur 25 hari ke atas, pemanas sudah tidak digl.1.J.lakan. 

d. Penerangan 

Dalam satu sekat kandang terdapat satu buah lampu bohlam 15 watt 

dan lampu neon 10 watt 

Umur nol sampai 10 hari penerangan diberikan selama 24 jam. 

Umur 10 hari 1t:e atas penerangan diberikan millai pukul16.00 sampai 

pukul 22 .00. 
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e. Pakan dan minum 

DOC yang baru datang diberi air gula du('. sampai tiga persen, untuk air 

minum selama 24 jam. 

Pakan yang digunakan, pakan buatan PT Charoen Pokhpand yaitu 511 

diberikan secara ad libitum. 

Setelah umur dua minggu diberi air minurn secara ad libitum dengan 

ditambah antistress (satu gram dalam dua sampai tiga liter air minum) 

dan antikoksi secara selane-seling. 

f. Program Vaksinasi 

Program vaksinasi dan pengobatan disesuaikan dengan jadwal yang 

sudah ada, seperti tercanturn pada lampiran 2. 

g. Potong Paruh 

Potong paruh untuk mencegah kanibalisme pada aymn dilakukan pada 

ayam umur e.mpat minggu. 

Sebelurn dan sesudah potong paruh pada air minum ditambahkau 

ant istress. 

11.2.6.2. Manajemen Pemeliharaan Ayam Periode Grower 

a. Persiapan Kandang 

Kandang diistirahatkan minimal dua minggu untuk pembersihan dan 

perSIapan. 

Kotoran dikeluarkan dan dibersihkan. 

Kandang dibersihkan dan disemprot dengan air 

Kandang telah siap dalam keadaan bersih. 

Kemudian disemprot dengan desinfektan. 
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b. Penerangan 

Pada periode grower penerangan diberikan hanya pemakaian sinar 

matahari saja namun di Peternakan Ayam Petelur " Satwa Kencana " 

diberikan pencrangan mulai puku118.00 sam,ai pukuI21.00. 

c. Pakan dan Minum 

Minum diberikan secara ad libitum dengan ditarnbah vitamin dan 

pemacu produksi te'ur. 

Pakan diberikan sebanyak 102 gram/ekor /hari, dibl~rikan tiga kali 

sehari . 

Protein yang diberikan 16 %. 

Pakan dicampur sendiri dengao perbandinga.1, Jagung, katul, 

konsentrat, 8 : 4 : 5 dengan to~al jumlah pakan 510 kg untuk 5000 ekor 

ayam. 

d. MO,,!iloring 

Monitoring berat badan hanya dilakukan 'iatu kali saja. 

Monitoring berat badan berguna untuk menyeragarnkan berat badan 

yang sarna pada saat layer. Hal ini berkaitan dengan keseragaman saat 

bertelur pertarna sehingga dapat dicapai rroduksi maksimal. 

e. Program Vaksinasi 

Progr~m vaksinasi dan pengobatan disesuaikan ctengan jadwal yang 

sudah ada, seperti tercantwn pada lampinm 2. 

11.2.6.3. Manajemen Pemeliharaan Ayam Periode Layer 

a. Persiapan Kandang 

Kandang distirahatkan minimal dua minggu. 

Kotoran dikeluarkan dan dibersihkan. 

Kandang dibersihkan dan disemprot dengan air. 

Kemudian disemprot dengan desinfektan. 
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b. Pakan dan Minum 

Pakan diberikan tiga kali sehari . 

Pakan diberikan 72,2 kglekorlhari dengan kandungan protein pakan 

17-18 %. 

Pakan dicampur sendiri dengan perbandin:gan jagung, katul, 

konsentrat, 10 : 15 : 7 dan ditarnbah premix 3 kg / ton. Total jumlah 

ransum 800 kglhari diberikan untuk II.OOv ekor ayam. 

Minurn diberikan secara ad libitum karena menggunakan nippel. 

c. K'Jntrol Kesehatan 

KontroI kesehatan dilakukan harnpir setiap hari terhadap ayam sehat 

atau pad a ayam yang terlihat tanda-tanda yang secara fis~ tidak 

normal . 

Ayam-ayam tua yang produksinya dibawah 50-55 % diafkir. 

d. Penerangan 

Pada periode layer penerangan tamahah.'ln dilakukan pukul 18.00 

sampai dengan puku12I .00. 

n.2.7. Pemasaran 

Daerah pemasaran di petemakan " Satwa Kencana " adalah daerah 

Rejotangan, Tulun5agung dan kernudian dikirim ke daerah Jawa Barat dengan 

cara telur diambil sendiri oleh pedagang. 
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11.2.8. Kegiatan Terjadwal 

Tabell. Kegiatan Terjadwal di Peternakan Ayam Petelur "Satwa Kencana" 
Jiwut, Nglegok-Blitar. 

Jam Kegiatan 
------------------~ 

06.00-07.00 Membersihkan paraion, memberi pakaI! dan minum. 

07.00-08.45 Membersihkan sekitar kandang. 

08.45-09.00 Istirahat. 

09.00-10.00 Mengontrol ayam. 

10.00-10.30 Menggorek pakan. 

10.30-11 .30 Mengambil telur. 

11.30-12.00 Memberi pakan dan minum. 

12.00-13.00 Istirahat. 

13.00-13.30 Menggorek pakan 

13.30-14.30 Mengambil telur. 

14.30-16.00 Memberi pakan dan minum. 

1I.2.9. Kegiatan Tidak Terjadwal 

Tabel2. Kegiatan Tidak Terjadwal di Peternakan Ayam Petelur 
h Satwa Kencana ~~ Jiwut, Nglegok-Blitar. 

Hari Tanggal Kegiatan Keterangan 

lumat 6 Mei 2005 Diskusi dengan Ibu Sejarah petemakan " 

Hj . Alkamah Satwa Kencana " dan 

seputar kegiatan 
\ 

pemeliharaan ayam 

petelur. 

Diskusi dengan Diskusi senutar 

Drh. Ardianto penyakit dan 

"-

penanganannya,pakan 

dan lain-lain. 

Senin 9 Mei 2005 Vaksinasi ND IB Per oral. 
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Hari Tanggal Kegiatan K\!terangan 

SelasR 10 Mei 2005 Dikusi dengan Manajemen 

pemilik rerne liharaan. 

Penimbangan ayam Umur 16 minggu 

grower 

Rabu 11 Mei 2005 Pengukuran kandang -
-

Sabtu 14 Mei 2005 Diskusi dengan Manajemen pemasaran 

pemilik 

Penimbangan ayam Urnn 17 minggu 

grower 

Vaksinasi Per oral 

Gumboro 1I1 

Minggu IS Mei 2005 Vaksinasi Corvza Inlrtl muskular 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan permasalahan yang diajukan yaitu susWlan ransum ayam dan 

berat badan yang dapat dicapai di Petemal{an Ayum Petelur "Satwa Kencana" 

maka dapat dibahas sebagai berikut : 

I. Susunan Ransum Ayam Petelur Masa Grower di PeternakaD, Ayam 

Petelur" Satwa Kencana ". 

Susunan ransum ayam petelur masa grower di Petemakan Ayam Petelur 

" Satwa Kencana " terdiri dari : jagung, dedak halus dan konsentrat. 

Perbandingan antara jagung, dedak halus , konsentrat y~Lng digunakan yaitu 

8 : 4 : 5. Jumlah pakan yang digunakan setiap kali pembuatan 170 kg, sehingga 

jumlahjagung yang digunakan adalah 80 kg, dedak halus 40 kg dan konsentrat 

50 kg. Susunan ransum tersebut dibuat tiga kali dengan total jumlah pakan 

510 kg yang diberikan dalam satu hari untuk 5000 ekor ayam, sehingga masing

masing ayam memperoleh 102 gram/hari. Pakan sebanyak 102 gram/ekor/hari ini 
, 

diberikan tiga kali dalam sehari yaitu pagi, siang dan sore. 
I 

Konsentrat yang digunakan adalah CON 2 dari Superfeed PI Cheil Samsung 

Indonesia dengan kandungan nutrisi yang dapat dilihat pad'! lampiran 5. 

Dari data tersebut di atas maka dapat diketahui : 

a. Persentase ransum : 

- Jagung : 240 x 100 % = 47,06 % 

510 

- dedak halus : 120 x 100 %= 23,53 % 

510 

- konsentrat 150 x 100 %= 29,41 % + 

510 

Total 100,00 % 
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b. Kcmdungan Protein dalam Ransum,' 

-Jagung 47,06 x 8,9 % = 4,12 % 

100 

- dedak hal us 23,53 x 12 % = 2,82 % 

100 

- konsentrat : 29,41 x 29 % 8,53 % + 

100 

Total 15,47 % 

c. Kandungan Lemak dalam Ram'um " 

-Jagung : 47,06 x 3,5 % 1,65 % 

100 

- dedak hal us : 23,53 x 13% = 3,06 o/r 

100 

- konsentrat :29,41x3% = 0,88 % + 

100 

Total = 5,54 % 

d. Kandungan Seral Kasar dalam Ransum " 

- Jagung : 47,06 x 2,9 % = 1,36 % 

100 

- dedak hal us : 23,53 x 12 % = 2,82 % 

100 

- konsentrat : 29,41 x 8 % = 2,35 % + 

100 

Total = 6,53 % 
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e. Kandungan Abu dalam Ran.'1um : 

- Jagung 47,06 x 1,5 % = 0,71 % 

100 

- dedak halus : 23,53 x 10,1 % = 2,38 % 

100 

- konsentrat 29,41 x 35 % 

100 

10,29 % + 

Total = 13,38 % 

f Kandungan i'.;nergi Melaboli!!; Ran!!;um : 

- Jagung 47,06 x 3394 kkallkg 

100 

- dedak halus 23,53 x 1630 kkal/kg 

- konsentrat 

100 

29,41 x 2000 kkal/kg 

100 

1597,22 kkallkg 

= 383,54 kkal/kg 

= 588,2 kkallkg 

Total = 2568,96 kkal/kg 

* kandungan gizi ransum yang telah disusun adalah : 

a. Protein kasar 15,47°1c 

b. Lemak kasar 5,54 % 

c. Serat kas::u : 6,53 % 

d. Abu 13,38 % 

e. Energi Metabolis 2568,96 kkallkg 

17 
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Dari data ter~ebut di atas diketahui bahwa dalam 102 gram pakan 

mengandung: 

a. protein kasar 15,47 x 102 gram 15,78 gram 

100 

b. lemak kasar 5,54 x 102 gram 5,65 gram 

100 

C. serat kasar 1) ,53 x 102 gram = 6.66 gram 

100 

d. Abu 13,38 x 102 gram = 13,65 gram 

100 

Jadi dalam satu hari ayam petelur ma:ia grower di Peternakan Ayam Petelur 

" Satwa Kencana " mengkonsurnsi pakan setiap ekornya dellgm jwnlah protein 

sebanyak 15,78 gram, lemak 5,65 f,lTam , serat kasar 6,.56 gram dan abu sebanyak 

13 ,65 gra!11. Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka l:lapat dibandingkan 

dengan standar yang sudah ada. 

Pada masa remaja kebutuhall protein dan asam ammo mulai dikurangi, 

sedangkan pad amasa awal level protein jauh lebih tinggi. Perubahan itu tentunya 

ulltuk menyesuaikan dengan kondisi dan perkembangan tubuh ayam. Bila pada 

waktu remaja kandungan protein yang digunakan tetap seperti pada masa awal 

maka biaya ransum akan terlalu tinggi karena sebenarnya ayam pada masa ini 

tidak membuturkan protein yang tinggi secara kuanli.'alij: Bahkan bila ransurn 

tinggi protein tetap diberikan akan merupakan pemborosan ( Rasyaf, 2003 ). 

Untuk mengetahui lebih jelasnya kebutuhan nutrisi uutuk ayam petelur masa 

grower dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Persyaratan Mutu Standar Ransum Ayam Petelur 

Starter Grower · Layer 

Air (%) maks 14,0 14,0 14,0 

Protein kasar ( % ) 18,0-20,0 13,5-16,0 15,0-18,0 

Lemak kasar ( % ) 2,5-7,0 2,5-7,0 2,5-7,0 

Serat kasar ( % )maks 6,5 7,0 7,0 
, 

Abu ( %) 5,0-8,0 5,0-8,0 10,0-14,0 
\ 

Kalsium l Ca (%) 0,9-1 ,2 0,9-1 ,2 3,25-4,0 

Fosfor l P ( %) 0,5-0,9 0,6-0,9 0,6-0,9 

Aflatoxin ( pph) maks 50 50 60 

L-Iisin (%) 0,90 0,65 0,78 

DL- Metionin (0/0) min 0,40 0,30 0,38 

Energi M.E. (kkal/kg) 2850 2700 2900 

Swnber: Setyono H, dkk. (2004) 

Berdasarkan dari penyaJlan data ransum dan membandingkannya dengan 

standar kebutuhan nutrisi ayam petelur masa grower seperti tercantum pada 

tabel 3, maka dapat dijelaskan bahwa pada data ransum diketahui kandungan 

protein kasar adalah 15,47 %, sedangkan pada tabel J terc:antum bahwa kebutuhan 

protein kasar ayam masa grower adalah 13,5-16,0 %, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kandungan protein dalam ransum ayam petelur masa grower sudah sesuai 

dengan standar kebutuhan nutrisi ayam masa grower. Kandungan lemak kasar 

ransum diketahui sebesar 5,54 %, sedang pada tabel 3 tercantum 2,5-7,0 %, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kandungan lernak kasar dalam ranswn sudah 

sesuai dengan standar kebutuhan nutrisi ayam grower. Diketahui kandungan serat 

kasar dalam ransum adalah 7,0 %, sehingga disimpulka!.~. bahwa kand~gan serat 

kasar ranswn masih memenuhi standar kebutuhan nutrisi ayam masa grower. 

Kandungan abu dalam ranswn adalah 13,38 %, hal ini menunjukkan bah\\-a 

kandungan abu dalam ransum lebih tinggi dari standar yang menunjukkan bahwa 

standar mutu abu pad a tabel 3 hanya ::; ,0-8,0 % s<:j a, st;hingga dapat disimpulkan 

bahwa kandungan abu yang tinggi menunjukkan bahwa kandungan mineral dalam 
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ran sum tinggi. Kandungan mineral yang tinggi ini sesuai dengan standar abu 

untuk layer, kemungkinan bahan pakan yang disusun unmk grower sudah 

dipersiapkan untuk masa layer. Kandungan Enl!rgi Metabolis dalam ransum 

adalah 2568,96 kkallkg, sedang pada standar mutu tercatat 2700 kkal/kg, hal ini 

menjelaskan bahwa kandungan energi metabolis dalam ransum lebih rendah dari 

standar. 

Kandungan energi sangat berpengaruh terhadap tingkat konsumsi pakan. 

l( andungan Energi yang rendah dalam ransum akan meningkatkan jumlah 

konsumsi pakan, c;edang kandungan energi yang tinggi dalam ransum akan 

menurunkan tingkat konsumsi pakan ( Wahyu, 1985 >. 

Kandtingan nutrisi yang ;ain seperti air, kalsium, fosfot , aflatvxin, L-lisin, DL

M:!tionin dan bahan nutrisi yang lainnya tidak dibahas :;ecara lengkap karena 

k~ndala keterbatasan data yang diperoleh di lapangan. 

Dalam hal ini diharapkan dengan kandungan nutrisi yang ada pada susunan 

ransum yang disusun untuk ayam peteiur ma~a grower di Petemakan Ayam 

Petelur " Satwa Kencana " ini dapat memenuhi pencapaian berat badan optimal 

ayam petelur masa grower. 

Ransum adalah bahan ransum temak yang telah diramu dan biasanya terdiri 

dari berbagai jenis bahan ransum dengan komposi::;i tertentu. Penyusunan 

komposisi tidak bisa sembarangan bila menginginkan hasil yang cepat dan nyata 

( Sudaro dan Siriwa, 1997 ). 

Perlu diketahui bahwa antara bahan makanan, ransum, dan pakan mempunyai 

pengertian yang berbeda. Ransum dibentuk dari bahan-bahan makanan. 

Sejumlah ransum yang disusun untuk diberikan pada temnk disebut pakan. Dari 

penjelasan ini tampak perbedaan antara bahan makanan, ransum dan pakan 

( Rasyaf, 2003 ). 

Khususnya unggas sebagian besar ransum berasal dari tanaman. Ransum 

unggas 90-95 % mengandung bahan-bah an makanan yang berasal dari tanaman. 

Dari uraian tersebut ada prinsip yang dapat ditarik, yaitu bahwa bahan makanan 

nabati memegang porsi terbesar dalam ransum makanan unggas. Pakan dengan 

lebih banyak bahan asal nabati menyebabkan terbatasnya macam karldung~m asam 
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amino sehingga perlu tambahan bahan pakan asal hewani. Kebutuhan energI 

temak sebagian besar dapat dipenuhi dari bahan pakan asal nabati (Rasyaf, 1990). 

Menyusun ransum adalah pengetrapan pengetahuan tentallg gizi, ballan pakan 

dan temak yang bersangkutan dalam penentuan pakan yang bergizi dan akan 

diberikan serta dimakan temak dalam jumlah tertentu yang cukup memenuhi 

kebutuhan untuk memberikan hasil yang sesuai dengall tujuannya. Penyusunan 

ransum bagi temak bertujuan untuk mer.suplai gizi yang meliputi energi, protein, 

vitamin dan mineral dengan maksud untuk memenuhi kebutuhannya yang sesua1 

dengan tujuan pemeliharaannya (Wahyu, 1985). 

Bahan pakan yang digunakan di Petemakan Ayam Petelur " Satwa Kencana " 

antara lain jagung dan dedak halus : 

I. Jagung Kuning 

Jagung kuning penting dalam penyusunan pakan unggas I(arena bahan 

pakan i ni merupakan ~umber energi yang baik. Ada beberapa jerus Jagung 

yang dikenal di Indonesia, yaitu jagung merah, jagung kun :ng, dan jagung 

putih. Untuk bahan pakan unggas sebaiknya dipilih jenis jagung kuning 

atau agak merah karena jenis 1m mengandung xanthophyll yang 

menyebabkan wama kuning pad a kaki ayam, kulit ayam broiler dan 

kuning pad a telur ayam ( Rasyaf, 1990 ). 

Tabel 4. Komposisi Jaguog 

Nutrisi Kuantitas Nutrisi Kua ntitas 

Bahan kering 75 %-90 % ruN 82% 

Serat kasar 2,0% Calcium 0 ,02% 

I 'rotei n kasar 8,9% Phospor 0,31 % 

Energi, gross 3918 kkal/kg Vitamir. A ** 3000 IV /kg 

Energi , tercema 3610 kkal/kg Asnm phantotenat 3,9 m glkg 

Energi, metabolis 3394 kkal/kg Riboflavin 1,3 mg! kg 

I Niacin 26,3 mg/kg Thiamine 3,6 m g/kg 

Sumber : Rasyaf (1990). ** ) sebagai caro/en. 
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Tabel S. Kandungan Nutrisi Jagung Kuning Biji~n * 
Nutrisi Kuantitas Nutris; Kuantitas 

Bahan kering 88,0 % Phenylalanine 0,44% 

Protein kasar 8,9 % Glycine 0,33 % 

Lemak kasar 3,5 % Asam amino tersedia 93 % 

Serat kasar 2,9 % Vitamin A 2,2 IU/gm 

( 'alcium 0,01 % vitamin E 22,0 mg/kg 

Total phospor 0,25 % thiamine 3,7 mg/kg 

Abu 1,5 % riboflavin 1,1 mg/kg 

Energi , P.E. 2420 kal/kg asam phantolenal 5,7 mg/kg 

Energi, M. E. 3366 kaJ/kg biotin 80,0 mcg/kg 

Methionine 0,17 % asamfolat 375,0 mcg/kg 

Cystine 0,13 % choline 440,0 mg/kg 

Lysine 0,22 % vitamin B12 -
71yptophan 0,09% niacin 21,5 mg/kg 

Treonine 0,34 % magnesium 0,15% 

lsofeusine 0,37 % sulphur 0,12 % 

Histidine 0,19 % mangan 4,1 ppm 

Valinine 0,42 % besi 35 ppm 

Leusine 1,0 % copper 3,4 ppm 

Arginine 0,52 % zinc 
, 

10,4 ppm 

selenium 0,04 ppm 

Sumber : Allen ( 1982 ). 

Dalam ransum upggas, penggunaan Jagung kunir,g sebagai bagian dari 

formula ransum tertera pada tabel6. 
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Tabel6. Penggunaan Jagung Kuning dalam Formula Ransum Unggas 

Jenis Unggas 

Ayam ras petelur 

Ayam broiler 

Kalkun 

Ttik 

Bebek 

Angsa 

Ayam kampung 

Ayam buras lainnya 

Burung-burung hias 

Sumber : Rasyaf ( 1990 ). 

2. f)edak Hafus 

Harus digunakan (%) 

30-45 

40-60 

45-55 

50-65 

40-47 

Disarankan 

40-60 

40-45 

30-38 

20-35 

23 

Setelah Jagung kuning, bahan makanan asal nabati yang juga paling 

banyak digunakan adalah dt!dak hal us. Karena Indonesia sudah 

berswasembada beras, tentu mampu menyediakan dedak dalam jumlah 

yang banyak; dan karena produksinya banya , tentu harganya tidak tinggi. 

Lagipula dedak ini hanya limbah proses pengolahan gabah dan tidak 

dikonsumsi oleh manusia, sehingga tidak bersaingan daam penggunaannya 

( Rasyat~ t 990 ). 

Dari tinjauan kualitas dedak dapat diketahui hahwa dedak hanya bersifat 

pelengkap saja, bl.kan merupakan bahan makanan surnber nabati yang andal. 

Bahkan peran dedak disaingi oleh Iimbah gandum yang mempunyai kualitas lebih 

br.ik daripada dedak. Hanya harga absolLlt dedak yang tnenyebabkan dedak masih 

bertahan (Rasyaf, 1990 ). 

Penggunaan dedak meluas mulai dari ayam rus dengan rincian sebagai berikut: 

U::1.tuk ay~m ras pete! ur masa awal mulai dan 0 % atau tidak digunakan 

I' 

:: 
~, , 

I' 

!.! 
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hingga maksimal IS %, untuk ayam masa remaja mulai dali 0 % hingga 20 % dan 

un tuk ayam masa bertelur antara 0 % hingga 20 %. Untuk ayam ras broiler masa 

awal mulai dari 5 % hingga 20 % dan masa akhir dan 5 % hingga 20 % pula 

( Rasyaf, 1990 ). 

TubeI7. Kandungan Nutrisi Dedak * 
Nutrisi Kuantitas Nutrigi Kuantitas 

Bahan kering ( % ) 91,0 Vitamin 

Protein kasar ( % ) 13,5 Vitamin A ( HJ/i~r ) -

Lemak kasar ( % ) 0,6 Vitamin E (mglkg) 60,8 

Serat kasar ( % ) 13,0 Thiamine (mglkg) 22,8 

Calcium (%) 0,1 Riboflavin (mg/kg) 3,0 

Total phospor ( % ) 1,7 Asam phantotenat (mglkg) 22,0 

Energi, P.E. ( kallkg ) 1320,0 Biolin (meg/kg) 4200,0 

Energi metabolis ( kal /kg) 1890,0 Asamfolik (meg/kg) td 

Asam Aminu Choline ( mg/kg) , 1390,0 
\ 

Methiunine ( % ) 0,17 Niacin (mg/kg) 303,0 

Cystine (%) 0,10 Mineral 

Lysine (%) 0,50 Magnesium (%) 0,95 

Tryptophan (%) 0,10 Sulfur ( %) 0,18 

Threonine (%) 0,40 Mangan (%) 137,9 

lsoleusine (%) 0,39 Besi (%) 190 

Histidine (%) 0,25 Copper ( ppm ,) 13 

Valine ( %) 0,60 Seng ( ppr.z ) 29,9 

Leucine (%) 1,20 Selenium (ppm) td 

Arginine (%) 0,45 

Phenylalanine ( %) 0,41 

I Glysine (%) 1,00 

* Allf!n ( 1982 ) td: data tIdak tercatat 
. . 

-: tldak teranahsls 
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Analisis Pakan 

Dalam menytl5un ransum, bahan pakan yang akan digunakan sebagai 

penyusunnya terlebih dahulu harns diketahui komposisi kandungan gizinya dan 

kandungan gizi bahan pakan tersebut dapat dilihat pada tabel 8. berikut ini. 

Tabel8. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan Yang Biasa Dib'llnakan Dalam 
ransum 

No. Bahan Protein Lemak Serat Ca Energ,i Metionin Lisin 
kasar (%) kasar (%) metabolis (%) (%) 
(%) (%) (kal/kg) 

1. Jagung 8) 3,5 2,9 0,01 1420 0,17 0,22 
kuning 

2. Dedak 12 13 12 0, 12 1630 + 0,29 0,77 
halus ** 

., 
Bungkil 2~ 6,0 12,0 0,17 1485 0,33 0,54 .J . 

kelapa 
4. Ubi 2,4 0,3 7,6 0,15 NA - -

kayu 
halus .,. 

5. Tepung 80,0 1,0 1,0 0,28 2845 1,0 5,3 
darah 

6. Tepung 85 ,0 2,:5 t ,5 0.2 2354 0,55 1,05 
bulu 
ayam 
terolah 

7. Tepung 82,0 10,2 1,0 5,0 2950 1,8 4,7 
ikan 

8. Bungkil 47,0 1,2 13,1 0,2 2200 0,4 2,3 
kacang 

9. Tinja 28,7 1,7 14,9 7,3 NA 0,12 0,39 
ayam 
kering 
(cage) 

10. T inja 2:; ,3 2,3 18,9 2,5 NA 0,13 0,49 
ayam 
kering 
(litter) 47 ,5 0,5 3,0 0,2 2400 0,75 3,2 

II. Bungkil 
kacang 
kedelai 

Sumber : Allen (1982) 

** . Scott et aI., 1976 

+: kkallkg 

N A: tidak ada data 
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Nilai Gizi 

Nilai gizi suatu pakan umumnya GiSeSUa1kan dengan fase pertumbuhan dan 

produksi. Tingkat pertumbuhan yang semakin cepat dan produksi yang semakin 

tinggi akan membutuhkan taraf nitai gizi yang semakin tinggi. Nilai gizi pakan 

misalnya pada unggas umumnya dikaitkan terhadap inb,mgan antara kandungan 

protein dan energi . Nilai gizi dalam pakan akan digunakan oleh tubuh temak 

untuk kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan, produksi dar. reproduksi 

(Setyono, dkk. , 2004) 

U ntuk mengetahui apakah ransum yang telah disusun memenuhi syarat atau 

tidak ( respon pakan terhadap hasil produksi yang dihurapkan ); dapat dievaluasi 

dengan uji coba secara biologis, yang artinya penilaian dengan cara mengadakan 

percobaan pakan langsung pad a ternak. lIntuk penilaian tersebut dapat digunakan 

beberapa petunjuk seperti misalnya: 

I. Konsumsi pakan. Dapat digunakan sebagai }:etunjuk untuk menentukan 

penampilan ternak yaitu sehat atau tidak. 'finggi rendahnya kandungan 

energl dalam pakan akan mempengaruhi tingl~ rendahnya konsumsi 

pakan. Selain itu konsumsi pakan juga dapat dipengaruhi oleh: pakan 

yang berasal dari hasil sampingan, pc:latabilitas dan jamur, faktor toksik 

yaitu yang dapat menghambat pi"Oses metabolisme serta kandungan serat 

kasar yang tinggi . 

2. Prestasi Perlumbuhan. Kontrol terhadap penimuangan berat badan setiap 

jarak waktu tertentu dapat digunakan untuk mengetahui kualitas pakan 

yang diberikan. Penimbangan ini dapat dilakukan s~cara acak, misalnya 

sebesar 10-LO % dari populasi yang ada. 

3. Konversi pakan. Dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan temak 

terhadap respon pakan yang diberikan atau dapat juga dinyatakan sebagai 

pengukur kualitas pakan yang diberikan terhadap respon r roduksi temak. 

Selain itu konversi pakan dapat digunakan lmtl..'k menduga keuntungan. 

Konversi pr.kan itu sendiri adalah merupakan nilai hasIl pembagian antara 

konversi pakan dengan hasil produksi ( berat badan, telur ) dalam satuan 
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berat dan waktu yang sarna. Semakin rendal! angka konversi akan 

semakin menguntungkan atau ekonomis. 

4. Keuntungan. Faktor utama yang ingin dieapai okh petemak adalah 

keuntungan. Keuntungan yang didapat tentunya clapat dikaji ulang ranswn 

yang telah diberikan untuk menentukan langkah-langkah selanjutnya 

(Setyono, dkk., 2004) 

II. Data Berat Badan Ayam Petelur Masa Grower Di Peteruakan 

Ayam Petelur '" Satwa Kencana ~~. 

Penimbangan berat badan ayam petelur masa grower ini dilakukan pada 

30 ekor ayam petelur masa grower umur 16 minggu dan 30 ekJr ayam petelw 

masa grower umur 17 minggu. Penimbangan dilakulcan secara acak dan diperoleh 

perhitungan berat badan sebagai berikut : 

*) Ayam wnur 16 minggu dengan total berat badan dari 30 eker ayam adalah 

42.600 gram, maka dipero\eh : 

Rata-rata berat badan = 42.600 gram 

30 ekor 

= 1420 gram 

* ) Ayam umur 17 minggu dengan total, berat badan dan 30 ekor ayam adalah 

43 .500 gram maka diperoleh : 

Rata-rata be rat badan = 43.500 gram 

30 ekor 

1450 gram 

Dari data di atas diketahui bahwa menggunakan ransum pakan yang dibuat 

sendiri at au disusun sendiri untuk ayam pete\ur masa grower yang ada di 

Peternakan Ayam Petel ur "Satwa Kencana" mengalaml kenaikan berat badan 

sebesar 30 gram dalam waktu satu minggu. 

Berdasarkan data ransum dan berat badan ayam petelur mas£) grower di atas , 

untuk mengetahui apakah susunan ransurn yang telah dibuat tersebut dapat 

mencapai berat badan optimal ayam masa grower, maka perlu diketahui terlebih 
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dahulu standar rerat badan ayam petelur masa grower itu sendiri, seperti yang 

akan dibahas berikut. 

Berat badan dikatakan optimal bila dapat mencapai berat badan yang 

dibarapkan. Untuk mengetahui lebib jelasnya apakah beTat badan ayam masa 

grower di Petemakan Ayam Petelur" Satwa Kencana " sudah sesuai dengan berat 

badan optimal yang diharapkan, beTikut terlebih dahulu diketahui standar berat 

badan ayam rata-rata seperti yang tercantum pacta tabel9. 

Tabel 9. Pemberian Pakan CP 909 Selama Periode Pertumbuban , 

Par.an Berat rata-rata Jenis Pakanlhari 
\ 

(gram) pakan 
Pre starter - 2950 kkal 
20 % protein kasar 
mmggu hari 

1 1-7 65 5L.0 12 
2 8-1 4 120 520 19 
3 15-21 200 520 25 

starter - 2850 kkal 
19 % protein kasar 

4 22-28 290-300 520 + 521 31 
5 29-35 385-400 521 37 
6 36-42 480-500 521 42 
7 43-49 570-590 521 47 
8 50-56 660-680 521 53 
9 57-63 750-780 521 58 
10 64-70 840-870 .121 62 

grower - 2700 kkal 
16 % protein kasar 

11 71-77 930-965 522 69 
12 78-84 1020-1060 522 72 
13 85-91 1105-1150 522 76 
14 92-98 1190-1240 522 79 
15 99-105 1275-1330 522 82 
16 106-112 1360-1420 522 84 

pre layer - 2750 kkal 
17 % protein kasar 

17 113-119 1445-1510 523 85 
18 120-126 1530-1600 523 88 

-
Ket. : berat badan berdasarkan berat badan siang han. Ingat bahwa pullet ctapat 

kehilangan 6-12 % berat badan sewaktu pemindahan, sulit untuk menentukan 

berat yang akurat setelah pemindahan. 
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Berdasarkan data berat badan dari hasil penimbangan dar 

memebandingkannya dengan berat badan rata-rata ;>ada tabel 9, maka dapat 

dijelaskan bahwa pada ayam pe.elur UMur 16 minggu diperoleh berat badan rata

rata adalah 1420 gram, sedangkan pada tabel 9 berat badID rz.ta-rata ayam pada 

umur 16 minggu adalah 1360-1420 gram, deng,m demikian dapat diambi1 

kesimpulan bahwa pencapaian berat badan optimal ayam pada umur 16 minggu 

telah tercapai. Pada ayam umur 17 minggu aiperoleh data berat badan rata-rata 

sebesar 1450 gram. Pada tabellO berat badan rata-rata ayam yang harns dicapai 

pada umur 17 minggu adalah 1445-1510 gram, sehinggl dapat diambil 

kesimpulan bahwa berat badan ayam petciur masa grower pada umur 17 minggu 

di petemakan " Satwa Kencana " sudah sesuai dengan berat badan rata-rata yang 

diharapkan. 
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"Apa yang kami sampaikan tidak akan pernah dapat 

ditcmukan dengan mencari, namun hanya para pencarilah 
~) 

yang dapat menemukannya. 

(Buyazid Bisthami) 

B~~IV 

PENllTUP 
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IV.I. KESIMPlJLAN 

BABIV 

PENUTUP 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada dan pembahasan mlsalah serta uraian 

dari bab-bab sebelumnya penulis dapat menarik kesi lnpulan bahwa: 

1. Susunan ransum ayam petelur masa grower di PetemakGn Ayam Petelur 

" Satwa Kencana " dapat dikatakan baik dan sesuai dengan standar 

kebutuhan nutrisi ayam petelur masa grower, karena kandungan gizi 

ransum sudah sesuai dengan standar persyaratan mutu ransurn . 

2. Susunan ransum ayam petelur masa grower di Fetemakan Ayam Petelur 

" Satwa Kencana " ini juga mampu memenuhi pencapaian berat badan 

optimal yang dibuktikan dengan data penimbangan berat badan yang 

sesuai dengan standar berat badan ayam grower yang harus dicapai. 

IV.2. SARAN 

Apabila tidak ada keterbata<;an data yang diperoleh di Iapangan, 

penghitungan kandungan nutrisi ransum dapat dilakukan selengkap 

mungkin seperti penghitungan kadar calsium, Phospor dan bahan nutrisi 

lainnya. 

Penimbangan berat badan sebaiknya dilakukan pada 10 % dari total 

populasi . 

Susunan ransum dengan perbandingan seperti yang digunakan pada 

Petemakan Ayam Petelur " Satwa Kencana " dapat digunakan untuk 

petemak yang akan membuat ransurn sendiri. 

30 
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Gambar 1. Mesin Penggiling dan Pencampur Pakan. 

Gambar 2. Vaksinasi Intra Muscular 

Gambar 3. Kandang Baterai dati Bambu 
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Lampiran 1. Strukt..tr Kepengurusan di Petemakan Ayam Petelur " Satwa 
Kencana ". 

~' 
. . . ~ 

Keterangan : 

pemilik/pen~.nggungjawa1 

. Hj. Alkamah J 

Administrasi 

Dina Emawati 

Mancor 

Sailan 

AK : Anak Kandang 
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Lampiran 2. Program Vakslnasl Ayam Petelur di Petemakan Ayam Petelur 

" Satwa Kencana ". 

Umur Ayam Jenis Vaksin Dosis Keterangan 

(Hari) 

4 NDIB - Tetes mata 

4 NDKILL 0,25 cc Sub cutan 

7 Gumboro I - Tetes mata/per oral 

15 Gumboro II - Per oral 

18 ND - Tetes mata 

23 Gumburu III - Air minumJper orul 

32 NDIB - Per oral 

32 AI J 0,5 cc Sub cutan 

42 Cory=a I 0,5 cc Intra muscular 

50 NJ) - Air minum 

\ 60 ILT - Air minum/teces hidung 

70 ND 0,5 cc Air miI'um/intra muscular 

90 NDIB - Airminum 

100 AI J/ 0,5 cc Sub cutan 

110 NDEDSIB 0,5 cc Intra muscular 

120 Coryza II 0,5 cc Intra muscular 

Keterangan : 

1. Umur satu hari diberi air gula 2 %. 

2. Umur dua sampai lima hari diberi antibiotik. 

3. Alas koran sering diganti jika sudah kotor. 

4. Umur 20 h,-ri pencegahan berak darah. 

5. Vaksin ulang ND s~tiap enarn sampai delapan minggu sekali. 

6. Setiap tiga bulan sekali diberi obat cacing. 
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Lampiran 3. Denah Lokasi Kandang Ayam Petelur Periode Starter dan Grower 

di Petemakan " Satwa Kencana " . . 

B 

A 

Keterangan : 

A : Kantor 

B : Gud:'Jlg 

C 

E 

C : Kandang Grower 

0 : Kandang Starter 

E: Jalan dan Pekarangan 

u 

B 

s 

-. 

D 

35 
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Lampiran 4. Denah Lokasl Kandang Ayam Peri ode /"ayer di Petemakan 

" Satwa Kencana " . 

D 

Keterangan : 

A : Gudang pakan 

B : Gudang telur 

C : Kandang Layer 

0 : Kantor 

A 

C 

u 

B B .... -+---+ 

.-

s 
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Lampiran 5. Penjelasan penggunaan pakan ayam petelur 

PT Cheil Samsung Indonesia 

Jenis pakan Kode Pemakaian Komposisi (%) 

tepung Butiran Protein Lemak Serat kasar abu 

komplit - LS-1 1 hari- 13 rninggu 19-20 2.5-4 55 7.5 

- LG-2 13-17 minggu 15-17 2.5-4 6 7.5 

- LP-3 18 minggu-afkir 16-18 2.5-4 6 13 

konsentrat CON 2 - 13-17 miraggu 26-29 3 I 8 35 

C()N 4 - 1 G minggu-af!-;ii 33-35 3 8 35 
-

Perbandingan Campuran (%) 

konst jagung katul 

- - -

- - -

- - -

30 45 25 

35 45 20 

ME 

Kcal/kg 

2800-3000 

2750-3000 

2700-2900 

1800-2000 

2000-2200 
-.~ 

l;J 
.....:l 
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Lampiran 6. Komposisi Konsentrat Layer milik PT. JAPFA COMFEED 

INDONES[A. 

Konsentrat Layer Khusus Super 

Air : Max 10 0(0 

Protein Kasar : 32 - 34 % 

Lemak Kasar : Min 3,S % 

Serat Kasar : Max 3 % 

Abu : Max 35 % 

Kalsium II - 12 % 

Phospor 1,1 -1,5 % 

Antibiotib + 

PEMAKAIAN 

UNTUK A Y AM YANG SEDANG BFRTELUR. 

DENGAN CAMPURAN SBB : 

34 % Konsentrat 

50 % Jagung 

16 % Katul hal us 
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Lampiran 7. Komposisi Stress Block. 

STRESBLOCK 

lndikasi : menanggulangi ~tress umum seperti y,aksinasi, perubahan cuaca 

yang ekstrim, pelebaran atau piudah k~ndang, potC'ng }:aruh, pada saat tingkat 

amoniak dan kelembaban tinggi serta lain-lain keadaan yang menyebabkan stress. 

Dosis dan cara pemakaian : 

Unggas : Larutkan 1 gram Stress Block ke dalam dua satnpai tiga liter air 

minum, berikan selama lima sampai tujuh hari berturut-turut atau 100 gram Stress 

Block untuk 1250-2500 kg berat badan. 

Pada babilanak sapi: berikan 100 gram Stress Block Wltuk 30 kg berat 

badan, berikan tiga sampai lima hari berturut-turut. 

Komposisi Stress Block 

Setiap gram mengandung : 

Vit A 

Vit D3 

VitE 

VitK 

Vit Bl 

VitB2 

VitB6 

Vit B12 

VitC 

Pantothenic acid 

Folic acid 

Niacin 

7.500.000IU 

1.500.000 ill 

10.000 mg 

1.000 mg 

500mg 

250mg 

2000 mg 

12.500 mg 

30.000 mg 

5000 mg 

250.000 mg 

15.000 mg 

ElectrJlit (K,Na,CI ,Mg) 10.000 mg 

Mikro mineral (Mn,Zn,Cu,Fe,Co,l) 10.000 mg 

Inert Ingredient 1.000.OOO filg 
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